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Abstract: This research aim is to determine the application of Brunner’s theory to
increase students' mathematics outcome. This research is a qualitative method by
observation and testing techniques. This research is two cycles, each cycle
consists of three meeting. The first cycle is found the increasing of the percentage
of teachers' activity, at the first meeting is 55.56%, then the second meeting
increase to 66.67% by the increasing is 11.11%. The third meeting of teachers’
activity increase to 80.56% the increasing is 13.89%, at the fourth meeting of the
teacher’s activity is very satisfy that is 100% by the increasing is 19.44%,
meanwhile at the second cycle concern to the students’ activities, at the first
meeting the persentage of the students’ activities is 52.87%, the second meeting
increase to 61.11% the increasing is 8.33% . The students’ activities at the third
meeting increase to 77.78% the increasing is 16.67% the students’ activities in the
fourth meeting is very satisfy 100% by the increasing is 22.22%. The studetns’
activities are increasing, the students’ completeness score is 41.67% at the first
cycle increase to 66.67% by the increasing is 20.00% . The second cycle of the
students’ completeness score percentage increase to100.00% by the increasing is
33.33%. It can be concluded that the application of Brunner’s theory can increase
the students' mathematics outcome
.
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PENDAHULUAN
Matematika adalah salah satu bidang studi yang sangat besar pengaruhnya

terhadap kehidupan baik untuk kemajuan ilmu pengetahuan maupun
perkembangan teknologi. Matematika juga merupakan sarana untuk membantu
siswa berpikir ilmiah, bernalar sistematis, membentuk sikap positif dan sering kali
dipandang sebagai bahasa atau alat yang akurat untuk menyelesaikan masalah-
masalah sosial, ekonomi, fisika, kimia, biologi, teknik dan ilmu-ilmu lainnya yang
biasa disederhanakan.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan matematika secara nasional yaitu
1) Memahami konsep matematika 2) Menggunakan penalaran pola dan menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3) Memecahkan
masalah dan menafsir solusi yang diperoleh. 4) Mengkomunikasikan antara
gagasan dan simbol, tabel, diagram, atau media lainnya untuk \memperjelas
keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
pembelajaran matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (Depdiknas 2006:8).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas IV.B Sekolah Dasar
Negeri 164 Pekanbaru dapat diketahui bahwa dari 36 orang siswa Kelas IV.B
Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru, hanya sebagian siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasa Minimum (KKM) pada materi bilangan bulat. Untuk
mengetahui jumlah siswa yang mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah,
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Persentase Ketercapaian KKM Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas

IV.B SDN 164 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2012/2013

Jumlah
Siswa

KKM
Yang

Ditetapkan
Disekolah

Jumlah
Siswa Yang
Mencapai

KKM

Jumlah Siswa
Yang Tidak
Mencapai

KKM

Persentase
Ketercapaian

KKM

Persentase
tidak

Ketercapaian
KKM

36 70 15 21 41,67% 58,33 %

Sumber: Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas IV.B Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru masih tergolong rendah.
Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV.B Sekolah Dasar Negeri 164
Pekanbaru disebabkan kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat
dari gejala-gejala masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan pelajaran di depan
kelas.

2. Kurangnya peran aktif siswa dalam pembelajaran.
3. Masih banyak siswa yang menunggu jawaban dari guru pada saat diberi

latihan.
4. Kurangnya persaingan anatara siswa dalam belajar yang ditandai dengan

kamauan siswa untuk tampil ke depan kelas mempresentasikan tugas /
latihan yang dibuat.
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5. Masih adanya siswa yang mengerjakan pekerjaan lain yang tidak
berhubungan dengan pelajaran Matematika.
Berdasarkan kenyataan di atas maka perlu diadakan suatu strategi belajar

yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Maka salah satu strategi
pembelajaran yang dapat membantu mengatasi hal tersebut adalah dengan
menerapkan Teori Bruner. Menurut Trianto (2010:79), Teori Brunner merupakan
suatu strategi pengajaran yang menekankan pentingnya pemahaman tentang
struktur materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang dipelajari, perlunya belajar aktif
sebagai dasar dari pemahaman sebenarnya, dan nilai dari berfikir secara indukatif
dalam belajar (pembelajaran yang sebenarnya terjadi melalui penemuan pribadi).
Manfaat yang diharapkan peneli adalah: (1) Bagi siswa, untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. (2) Bagi guru, penelitian ini dijadikan
salah satu alternatife metode pembelajaran matematika di kelas IV.B Sekolah
Dasar Negeri 164 Pekanbaru , pada bilangan bulat. (3) Bagi sekolah, penerapan
teori Bruner ini sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar
matematika di kelas IV.B Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru. (4) Bagi peneliti,
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan dalam rangka
menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru
tahun ajaran 2012-2013. Adapun subjek dalam penelitian adalah siswa kelas IV.B
Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru, yang jumlah siswanya 36 orang, di mana
laki-laki berjumlah 17 orang dan perempuan berjumlah 19 orang.

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru
tahun ajaran 2012-2013. Adapun subjek dalam penelitian adalah siswa kelas IV.B
Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru, yang jumlah siswanya 36 orang, di mana
laki-laki berjumlah 17 orang dan perempuan berjumlah 19 orang.

Kunandar (2011: 98-99) menjelaskan bahwa pelaksanaan tindakan dalam
penelitian tindakan kelas meliputi 4 tahap, yaitu: (1) Perencanaan atau planning,
(2) Pelaksanaan atau acting, (3) Pengamatan tindakan atau observasi, dan (4)
Refleksi atau refleching. Untuk lebih jelasnya tahapan-tahapan dalam penelitian
tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas Dengan Empat Tahap Kegiatan

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

SIKLUS IRefleksi

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

SIKLUS IIRefleksi
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Masing-masing komponen pada setiap siklus dalam penelitian ini
berisikan :
1. Perencanan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan tindakan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan mempersiapkan lembar pengamatan
aktivitas siswa dan guru dengan berpandu pada teori Bruner, serta
mempersiapkan tes hasil belajar siswa.

2. Pelaksaaan Tindakan
Memotivasi siswa dengan melakukan pembelajaran Teori Bruner. Kegiatan ini
dilakukan peneliti dalam upaya memperbaiki atau meningkatkan mutu
pembelajaran secara terstruktur. Tindakan ini dilakukan untuk perancanaan
belajar matematika dalam penerapan pembelajaran melalui Teori Bruner.
Adapun langkah-langkah pelaksanaanya adalah:
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
b. Menginformasi materi pembelajaran secara umum
c. Mempresentasikan hasil diskusi di sini guru hanya sebagai motivator
d. Mencatat dan melaporkan hasil diskusi dan guru membantu

menyimpulkan hasil diskusi
3. Observasi

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Observasi dilakukan
untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Pada
aktivitas guru dan siswa persepsi dan motivitasi dilakukan untuk mengetahui
tanggapan siswa dalam proses pembelajaran.

4. Refleksi
Karena penelitian ini terdiri dari dua siklus, maka untuk mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan atas hasil dampak tindakan, kelemahan dan kekurangan
dari tindakan pada siklus I diperbaiki pada siklus II.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tes

hasil belajar berupa evaluasi dalam bentuk soal objektif setiap akhir pertemuan
dan ulangan akhir siklus diberikan dalam bentuk objektif. Lembar obervasi
aktivitas guru artinya lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas
guru dalam setiap pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh observer.
Lembar observasi aktivitas siswa artinya lembar observasi yang digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dalam setiap pembelajaran berlangsung yang dilakukan
oleh observer.
Teknik analisis data
1. Aktivitas Guru dan Siswa

Setelah data terkumpul maka dicari persentasenya dengan
menggunakan rumus :

%100x
SM

JS
NR  (KTSP dalam Syahrilfuddin, dkk, 2011: 114)

Keterangan:
NR = Persentase rata-rata aktivitas guru/siswa
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JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan
SM = Skor Maksimal yang di dapat dari aktivitas guru dan siswa

Kategori penilaian aktifitas belajar siswa tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1
Kategori Aktifitas Belajar

Persentase Interval Kategori
91 – 100 Sangat Baik
71 – 90 Baik
61 – 70 Cukup
< 60 Kurang

2. Hasil Belajar Matematika Siswa
Untuk mengetahui hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 164

Pekanbaru Kelas IV.B dengan menerapkan teori Brunner, dengan
menggunakan dua rumus sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa:

100x
N

R
S  (Purwanto, 2010: 112)

Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor Maksimum dari tes tersebut

Kategori penilaian hasil belajar siswa secara individu dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 2
Kategori Hasil Belajar

Interval Kategori
90 – 100 Baik Sekali
80 – 89 Baik
70 – 79 Cukup
<  69 Kurang

b. Peningkatan Hasil Belajar
Analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar siswa Kelas IV.B Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru dengan
menerapkan teori Brunner, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

%100x
Baserate

BaseratePosrate
P




Keterangan:
P = Persentase peningkatan
Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan
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Baserate = Nilai sebelum tindakan

c. Ketuntasan Belajar Siswa

%100x
N

ST
PK  (Purwanto dalam Syahrilpuddin, dkk, 2011:116)

Keterangan:
PK = Ketuntasan Klasikal
ST = Jumlah Siswa Yang Tuntas
N = Jumlah Siswa Seluruhnya

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan untuk
ketuntasan klasikal yaitu 80%. Hal ini berarti bahwa bila lebih dari 80%
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM individu yaitu 70 maka
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dinyatakan tuntas

.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru,
khususnya pada siswa kelas IV.B, tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini
dilakukan dari  tanggal 11 sampai 22 Februari 2013, dengan menerapkan Teori
Brunner pada mata pelajaran Matematika dengan materi menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan bulat.
Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari senin tanggal 11
Februari 2013 pukul 12.30–13.40 wib, pada pertemuan pertama ini seluruh siswa
hadir dengan jumlah siswa 36 orang. Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan
pada hari rabu tanggal 13 Februari 2013 pukul 12.30–13.40 wib, pada pertemuan
pertama ini seluruh siswa hadir dengan jumlah siswa 36 orang. Proses
pembelajaran ini  dilaksanakan berdasarkan RPP. Kegiatan pembelajaran pada
siklus pertama pertemuan pertama diawali guru dengan mempersiapkan siswa
untuk belajar, menyampaikan appersepsi dengan cara mengajukan pertanyaan
kepada siswaSetelah itu guru memotivasi siswa dengan cara: (1) Menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan (2) Menyampaikan langkah-langkah
penerapan teori Brunner.

Pada fase informasi, pertemuan pertama guru menginformasikan tentang
operasi penjumlahan  dua bilangan bulat positif dan penjumlahan dua bilangan
bulat negatif sedangkan pertemuan kedua guru menginformasikan tentang operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan negatif dan operasi
hitung penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan positif. Kemudian guru
membagi siswa menjadi 8 kelompok di mana tiap-tiap kelompok terdiri dari 4-5
orang siswa. Guru membagi LKS dan kartu soal kepada setiap siswa serta
menjelaskan cara pengerjaan LKS sesuai dengan langkah-langkah teori brunner.

Selanjutnya pada fase transpormasi, guru meminta siswa mengerjakan
beberapa tahap kegiatan yaitu: (1) tahap Enactive, guru meminta siswa
mengerjakan kegiatan I dengan memanfaatkan beberapa manik-manik yang
dimiliki. (2) tahap Iconik, guru meminta siswa mengerjakan kegiatan II yaitu
melakukan operasi penjumlahan dua bilangan negatif dengan menggunakan garis
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bilangan, (3) Tahap symbilic, guru meminta siswa melanjutkan kegiatan ketiga
yaitu melakukan operasi hitung dua bilangan positif dan penjumlahan dua
bilangan negatif tampa mengunakan garis. Setelah siswa selesai melakukan
kegiatan I, II, dan III guru meminta siswa mempersentasekan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas dan meminta siswa yang tergabung dalam kelompok
lain menanggapi hasil diskusi kelompok penyaji.

Pada fase evaluasi, guru memberikan 5 buah pertanyaan kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu. Selanjutnya pada akhir pertemuan guru bersama
siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Setelah itu, guru
memberikan PR.Pertemuan
Ulangan Harian Siklus I (Jumat, 15 Februari 2013)

Pertemuan ulangan harian siklus pertama, diadakan guru pada hari jumat
tanggal 15 Februaru 2013, dengan kisi-kisi soal ulangan akhir siklus pertama
(lampiran 8.1). Soal ulangan harian siklus pertama berjumlah 20 soal yang bentuk
objektif. Kegiatan pembelajaran ulangan harian siklus pertama, diawali guru
dengan membagikan lembar soal ulangan harian siklus pertama (lampiran 9.1)
pada masing-masing siswa. Kemudian meminta siswa mengerjakannya secara
individu. Sementara itu, guru bertugas mengawasi siswa agar tidak ada yang
bekerja sama.
Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam menerapkan teori
Brunner dan aktivitas siswa  dalam mengikuti pembelajaran sudah meningkat dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua, namun masih ditemukan kekurangan-
kekurangan dalam penerapannya. Adapun kekurangan-kekurangan yang penulis
temukan selama proses pembelajaran dengan menerapkan teori Brunner adalah:

a. Guru masih kurang cermat dalam memotivasi siswa dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

b. Guru kurang membimbing siswa dalam melaksanakan tahap enactive,
iconic, dan symbolic dalam mengerjakan tugas yang dipandu LKS.

c. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, hal ini dapat diketahui dari kurang
sungguh-sungguhnya siswa memperhatikan guru menjelaskan materi
pembelajaran, kurang aktif dalam belajar kelompok, sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tahap enactive, iconic, dan
symbolic saat diminta mengerjakan LKS.

d. Masih ada beberapa kelompok yang belum mantap dalam persentase LKS.
Berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, meskipun ditemukan kekurangan-
kekurangan baik itu aktivitas guru maupun siswa, namun aktivitas guru dan
aktivitas siswa yang diambil dari setiap pertemuan mengalami peningkatan. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan teori brunner berpengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada hari senin tanggal 13
Februari 2013 pukul 12.30–13.40 wib, pada pertemuan ketiga ini seluruh siswa
hadir dengan jumlah siswa 36 orang. Pertemuan keempat pada siklus II
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 20 Februari 2013 pukul 12.30–13.40 wib,
pada pertemuan keempat ini seluruh siswa hadir dengan jumlah siswa 36 orang
Proses pembelajaran ini  dilaksanakan berdasarkan RPP. Kegiatan pembelajaran
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pada siklus kedua pertemuan pertama diawali guru dengan mempersiapkan siswa
untuk belajar, menyampaikan appersepsi dengan cara mengajukan pertanyaan
kepada siswa. Setelah itu guru memotivasi siswa dengan cara: (1) Menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan (2) Menyampaikan langkah-langkah
penerapan teori Brunner. Pada fase informasi, pertemuan ketiga guru
menginformasikan tentang operasi pengurangan dua bilangan positif dan
pengurangan dua bilangan negatif, sedangkan pertemuan keempat guru
menginformasikan tentang operasi hitung pengurangan bilangan positif dengan
bilangan negatif dan operasi hitung pengurangan bilangan negatif dengan bilangan
positif. Kemudian guru membagi siswa menjadi 8 kelompok di mana tiap-tiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Setelah selesai membagi kelompok guru
meminta siswa duduk berkelompok berdasarkan kelompok masing-masing.
Setelah itu, guru LKS dan kartu soal kepada setiap siswa serta menjelaskan cara
pengerjaan LKS sesuai dengan langkah-langkah teori Brunner.

Selanjutnya pada fase transpormasi, guru meminta siswa mengerjakan
beberapa tahap kegiatan yaitu: (1) tahap Enactive, guru meminta siswa
mengerjakan kegiatan I dengan memanfaatkan beberapa manik-manik yang
dimiliki. Jika ada kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ini maka guru
meminta siswa menbandingkan hasil yang diperoleh teman dari kelompok
lainserta memberikan penguatan tentang hasil yang diperoleh dari kegiatan I, (2)
tahap Iconik, guru meminta siswa mengerjakan kegiatan II yaitu melakukan
operasi pengurangan dua bilangan positif dan operasi pengurangan dua bilangan
negatif, (3) Tahap symbilic, guru meminta siswa melanjutkan kegiatan ketiga
yaitu melakukan operasi pengurangan dua bilangan positif dan pengurangan dua
bilangan negatif tanpa menggunakan garis bilangan dan manik-manik sehingga
siswa dapat menuliskan pengurangan dua bilangan positif dan pengurangan dua
bilangan negatif. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan teori Brunner
pada pertemuan ketiga siklus kedua sudah baik di mana guru telah bimbingan
seluruh siswa dalam kelompoknya masing-masing mengerjakan LKS. Selain itu,
siswa juga telah mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam
mendiskusikan LKS yang diberikan guru maupun mempersentasekan hasil
diskusinya di depan kelas.

Pada fase evaluasi, guru memberikan 5 buah pertanyaan kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu. akhir pertemuan guru bersama siswa
menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Setelah itu, guru
memberikan PR.
Ulangan Harian Siklus II (Jum’at 22 Februari 2013)

Pertemuan ulangan harian siklus kedua, diadakan guru pada hari jumat
tanggal 22 Februari 2013, dengan kisi-kisi soal ulangan akhir siklus pertama
(lampiran 8.2). Soal ulangan harian siklus kedua berjumlah 20 soal yang bentuk
objektif.
Refleksi Siklus II

Hasil refleksi pada siklus II dilakukan dua kali pertemuan dapat
dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari (1) Lembar pengamatan aktivitas
guru dan aktivitas siswa yang telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
yang direncanakan. (2)Dalam mengerjakan LKS siswa sudah terlihat aktif, terlihat
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kompak dan tidak ada lagi siswa yang hanya diam saja tanpa melakukan apapun.
(3) Hasil ulangan siswa tuntas 100%

Dari hasil refleksi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran terpadu pada teori Brunner dengan memanfaatkan media nyata
dapat meningkatkan aktivitas dan pemehaman siswa terhadap materi
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat, hal ini ditandai dengan
pengusaan siswa terhadap materi bilangan bulat.
Analisis Hasil Tindakan
Aktivitas Guru
Analisis data aktivitas guru pada pembelajaran Matematika dengan menerapkan
teori brunner pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II. Sedangkan untuk
mengetahui persentase aktivitas guru pada setiap pertemuan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 1 Aktivitas Guru
Pada Setiap Pertemuan Siklus I dan II Dengan Menerapkan Teori Bruner

Siklus Pertemuan
Jumlah
Skor

% Kategori
Peningkatan Aktivitas Guru
Pada Setiap Pertemuan
I – II II – III III - IV

I
I 20 55,56Kurang

4
(11,11%)

5
(13,89%)

7
(19,44%)

II 24 66,67Cukup

II
III 29 80,56Baik
IV 36 100 Sangat Baik

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

Aktivitas siswa
Analisis data aktivitas siswa dalam pembelajaran Matematika dengan menerapkan
teori brunner pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II.Sedangkan untuk
mengetahui persentase aktivitas siswa pada setiap pertemuan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 2 Aktivitas Siswa
Pada Setiap Pertemuan Siklus I dan II Dengan Menerapkan Teori Bruner

Siklus Pertemuan
Jumlah

Skor
% Kategori

Peningkatan Aktivitas Guru
Pada Setiap Pertemuan

I – II II – III III – IV

I
I 19 52,78 Kurang

3
(8,33%)

6
(16,67%)

8
(22,22%)

II 22 61,11 Cukup

II
III 28 77,78 Baik
IV 36 100 Sangat Baik

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

1. Keterampilan Indiktor
Skor yang diperoleh untuk semu indikator pada ulangan siklus I dan siklus

II setelah silaksankan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3
Jumlah Siswa Yang Mencapai Indikator Pada Ulangan Siklus I

No Indikator
Jumlah
Siswa

Ketuntasan
siswa Persentase

Ketuntasan
Tuntas

Tidak
Tuntas

1 Menjumlahkan dua bilangan
positif 36 36 0

100%

2 Menjumlahkan dua bilangan
negative 36 27 9

75%

3 Menjumlahkan bilangan positif
dengan bilangan negative 36 19 17

52.77%

4 Menjumlahkan bilangan negatif
dengan bilangan positif.

36 15 21 41.66%

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

Tabel 4
Jumlah Siswa Yang Mencapai Indikator Pada Ulangan Siklus II

No Indikator
Jumlah
Siswa

Ketuntasan siswa
Persentase
ketuntasanTuntas Tidak Tuntas

1 Mengurangkan dua bilangan positif.
36 36 0 100%

2 Mengurangkan dua bilangan negatif.
36 34 2 94.44%

3 Mengurangkan bilangan positif
dengan bilangan negative 36 33 3 91.66%

4 Mengurangkan bilangan negatif
dengan bilangan positif. 36 35 1 97.22%
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013
Perbandingan Nilai Hasil Belajar Siswa Dari Skor Dasar, Ulangan Siklus I
Dan Siklus II Penerapan Teori Brunner Pada Materi Bilangan Bulat

Perbandingan hasil belajar siswa dari skor dasar, ulangan siklus I dan
siklus II Penerapan Teori Brunner Pada Materi Bilangan Bulat dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 5
Perbandingan Rata-rata, Nilai Minimum, Nilai Maksimum

Pada Skor Dasar, Siklus I, dan Siklus II
Kelompok
Nilai

Jumlah Siswa Rata-rata Minimum Maksimum

Skor Dasar 36 67,16 50 85
Siklus I 36 73,05 40 95
Siklus II 36 83,75 70 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013
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Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari peningkatan rata-rata

hasil belajar siswa kelas IV.B Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru dari skor
dasar, siklus pertama, dan siklus kedua dengan menerapkan teori Brunner. Untuk
lebih jelasnya peningkatan hasil belajar matematika siswa dari skor dasar, siklus I,
dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dari Sekor Dasar, Siklus I Dan Siklus II Dengan

Diterapkannya Teori Brunner Pada Materi Bilangan Bulat

No Hasil Belajar Siswa
Nilai

Rata-Rata

Peningkatan Hasil
Belajar Siswa

SD-UH I SD-UH II
1 Skor Dasar (SD) 67,16

5,89
(16,59%)

8,77
(24,70%)

2 Ulangan Akhir Siklus Pertama 73,05
3 Ulangan Akhir Siklus Kedua 83,75

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika
siswa pada skor dasar masih rendah. Hal ini disebabkan guru sering menerapkan
model pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Menerapkan model pembelajaran
ceramah menyebabkan siswa pasif  dalam mengikuti pembelajaran, karena
kegiatan belajar mengajar lebih berpusat pada guru, sehingga mengakibatkan hasil
belajar siswa rendah. Sedangkan penerapan model pembelajaran tanya jawab
dianggap kurang efektif dalam pembelajaran matematika, karena kegiatan
pembelajaran akan didominasi oleh siswa yang pintar saja.

Pada siklus pertama dan kedua, guru menerapkan teori Brunner, sehingga
siswa lebih aktif dalam pembelajaran, baik itu secara individu, berkelompok,
maupun pada saat diminta mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas. Dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran, membuat hasil belajar siswa
meningkat. Dimana pada siklus pertama rata-rata hasil belajar siswa meningkat
16,59% dan pada siklus kedua meningkat sebesar 24,70%. Peningkatan hasil
belajar siswa dari skor dasar, siklus pertama, dan siklus kedua membuktikan
bahwa penerapan teori Brunner dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas
IV.B Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru.

Ketuntasan Klasikal Penerapan Teori Brunner Pada Materi Bilangan Bulat
Adapun perbandingan ketuntasan klasikal hasil belajar siswa Kelas IV.B

Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru dari skor dasar, siklus I dan II dengan
penerapan teori Brunner pada materi bilangan bulat dapat dilihat pada tabel
berikut ini:



12

Tabel 7
Ketuntasan Klasikal Penerapan Teori Brunner

Pada Setiap Siklus
Kelompok

Nilai
Jumlah
Siswa

Siswa Tidak
Tuntas

Siswa
Tuntas

Pesentase
Ketuntasan

Tuntas
Klasikal

Skor Dasar 36 21 15 41,67% TT
Siklus I 36 12 24 66,67% TT
Siklus II 36 0 36 100% T

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013
Berdasarkan tabel di atas, terlihat jelas siswa yang tuntas secara individu

dari skor dasar, siklus I dan II. Sebelum dilakukan tindakan, siswa yang mencapai
ketuntasan klasikal adalah 15 orang siswa dengan persentase 41,67%. Hal ini
disebabkan siswa tidak memperhatikan pelajaran, siswa juga tidak bisa
memahami soal yang diberikan guru. Namaun, pada siklus I terlihat bahwa siswa
yang mencapai KKM meningkat menjadi 24 orang siswa atau 66,67%. Hal ini
dikarenakan masih ada siswa yang kurang paham dengan materi bilangan bulat
walaupaun telah menerapkan teori Brunner. Hal ini dikarenakan siswa kurang
percaya diri dalam menjawab soal yang diberikan dan sebagia kecil ada siswa
yang belum paham cara menyelasaikan soal tersebut.

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II, seluruh siswa telah mencapai
ketuntasan klasikal dan juga terjadi peningkatan persentase kertuntasan dari skor
dasar 41,67% dan pada siklus I meningkat menjadi 66,67%, sedangkan siklus II
juga mengalami peningkatan menjadi 100%. Berdasarkan tabel di atas, terlihat
jelas siswa yang tuntas secara individu dari skor dasar, siklus I dan II. Sebelum
dilakukan tindakan, siswa yang mencapai ketuntasan klasikal adalah 15 orang
siswa dengan persentase 41,67%. Hal ini disebabkan siswa tidak memperhatikan
pelajaran, siswa juga tidak bisa memahami soal yang diberikan guru. Namaun,
pada siklus I terlihat bahwa siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 24
orang siswa atau 66,67%. Hal ini dikarenakan masih ada siswa yang kurang
paham dengan materi bilangan bulat walaupaun telah menerapkan teori Brunner.
Hal ini dikarenakan siswa kurang percaya diri dalam menjawab soal yang
diberikan dan sebagia kecil ada siswa yang belum paham cara menyelasaikan soal
tersebut.
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II, seluruh siswa telah mencapai
ketuntasan klasikal dan juga terjadi peningkatan persentase kertuntasan dari skor
dasar 41,67% dan pada siklus I meningkat menjadi 66,67%, sedangkan siklus II
juga mengalami peningkatan menjadi 100%.

SIMPULAN DAN SARAN \

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa

penerapan teori Brunner dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV.B
Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru, hal ini dapat dibuktikan dari:
1. Peningkatan persentase aktivitas guru, di mana pada pertemuan I persentase

aktivitas guru hanya 55,56%, pada pertemuan II meningkat menjadi 66,67%
terjadi peningkatan sebesar 11,11%. Kemudian pada pertemuan ketiga
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aktivitas guru meningkat menjadi 80,56% dengan peningkatan sebesar
13,89%, dan pada pertemuan IV aktivitas guru mencapai angka yang sangat
memuaskan yaitu 100% dengan peningkatan sebesar 19,44%.

2. Peningkatan persentase aktivitas siswa, di mana pada pertemuan I persentase
aktivitas siswa hanya 52,87%, pada pertemuan II meningkat menjadi 61,11%
terjadi peningkatan sebesar 8,33%. Kemudian pada pertemuan ketiga aktivitas
siswa meningkat menjadi 77,78% dengan peningkatan sebesar 16,67%, dan
pada pertemuan IV aktivitas siswa mencapai angka yang sangat memuaskan
yaitu 100% dengan peningkatan sebesar 22,22%.

3. Peningkatan Hasil belajar matematika siswa, di mana pada skor dasar rata-rata
hasil belajar siswa hanya 67,16, kemudian pada siklus I meningkat menjadi
73,05 terjadi peningkatan sebesar 5,89 poin atau 16,59%, dan pada siklus II
meningkat menjadi 83,75, terjadi peningkatan sebesar 8,77 poin atau 24,70%.

4. Peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal, di mana pada skor dasar
persentase ketuntasan hasil belajar siswa hanya 41,67%, pada siklus I
meningkat menjadi 66,67% terjadi peningkatan sebesar 25,00%. Kemudian
pada siklus II persentase ketuntasan secara klasikal mengingkat lagi menjadi
100,00% terjadi peningkatan sebesar 33,33%

B. Saran
Dengan penulisan skripsi ini penulis mengajukan beberapa saran mengenai

penerapan Teori Brunner. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Karena penerapan Teori Brunner, telah terbukti dapat meningkatkan hasil

belajar siswa, maka guru hendaknya mau menerapkan Teori Brunner tersebut
pada setiap mata pelajaran.

2. Kepala sekolah hendaknya menganjurkan kepada guru untuk menerapakan
Teori Brunner pada setiap mata pelajaran.

3. Bagi Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru, hendaknya mempertimbangkan
penerapan setiap model dan strategi serta teori yang digunakan guru dalam
mengajarkan siswa di kelas, agar hasil belajar siswa lebih baik atau
meningkat.

4. Pada penelitian yang ingin mengadakan penelitian dengan menerapkan Teori
Brunner diharapkan mempersiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang
berhubungan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan.
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